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PEMODELAN DAN KARAKTERISTIK RESERVOIR PADA ZONA LOW 
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08021181621059 

ABSTRAK 

Reservoar low resistivity disebabkan karena keberadaan mineral clay yang bersifat 

konduktif yaitu illite dan kaolit pada suatu formasi. Penelitian ini menggunakan data well 

dan data seismik untuk mengetahui karakteristik reservoar zona low resistivity melalui 

pembuatan structure maps, peta ketebalan lapisan dan peta sebaran impedansi akustik 

zona reservoar low resistivity serta metode sekuen stratigrafi untuk menentukan batas 

sekuen pengendapan yang terjadi pada zona reservoar low resistivity. Sehingga diperoleh 

zona reservoar low resistivity di kedalaman 2699– 2708 m berupa reservoar batubasir 

dengan resistivitas 3.17–20 Ohm-m, saturasi air 42.8%, porositas efektif 16% dan volume 

clay 0.28%. Zona reservoar low resistivity berada pada 2100–2110 ms atau 2700–2750 m 

dan mengalami penebalan lapisan 275 m hingga 295 m dari arah Barat Daya ke arah 

Timur Laut. Hasil inversi impedansi akustik zona reservoar low resistivity menunjukkan 

nilai impedansi akustik 8114-9210 (m/s)*(g/cc). 

Kata kunci : reservoar low resistivity, analisis petrofisika, analisis stratigrafi, seismik 

inversi, impedansi akustik, Cekungan Sumatera Selatan. 
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MODELING AND RESERVOIR CHARACTERISTICS OF ZONE LOW 

RESISTIVITY APPROACH  SEQUENCE STRATIGRAPHY AND SEISMIC 

INVERSION IN THE FIELD “RLA” SOUTH SUMATRA BASIN 

By: 

RINA LINTANG ASIH 

08021181621059 

ABSTRACT 

Reservoir low resistivity due to the presence of minerals clay conductive are illite and 

kaolit in a formation. This study uses well data and seismic data to determine the 

characteristics of the reservoir zone low resistivity through the creation of structure 

maps, layer thickness maps and acoustic impedance distribution maps of reservoir zones 

low resistivity as well stratigraphic sequence method to determine the limit of the 

depositional sequence that occurs in the reservoir zone low resistivity. So that the zone is 

obtained reservoirs low resistivity at a depth of 2699-2708 m reservoirs of sandstones 

with resistivity 3.17–20 Ohm-m, water saturation 42.8%, effective porosity 16% and clay 

volume 0.28%. The reservoir zone low resistivity is at 2100–2110 ms or 2700–2750 m 

and has a thickened layer of 275 m to 295 m from the Southwest to the Northeast. The 

result of the acoustic impedance inversion of the reservoir zone low resistivity shows the 

acoustic impedance value of 8114-9210 (m / s) * (g / cc). 

Key words: reservoir low resistivity, petrophysical analysis, stratigraphic analysis, 

seismic inversion, acoustic impedance, South Sumatra Basin.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri minyak dan gas yang telah menjadi penyokong perekonomian Indonesia 

dalam beberapa dekade terakhir mengalami penurunan produksi yang signifikan hingga 

saat ini. Cadangan minyak bumi Indonesia terus mengalami penurunan sejak tahun 2010.  

Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan peningkatan kembali cadangan 

hidrokarbon dan produksi (minyak/gas) melalui kegiatan eksplorasi dan eksploitasi 

minyak dan gas bumi dengan menggunakan teknologi dan konsep  terbaru dalam rangka 

mengoptimalkan produksi dari lapangan minyak yang ada maupun mencari kemenerusan 

reservoar dari lapangan yang sudah berproduksi.  

Seiring pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, penerapan 

berbagai konsep pengetahuan geologi dan geofisika digunakan untuk mencari 

hidrokarbon yaitu salah satunya dengan menggunakan metode seismik dan metode well 

logging. Metode seismik merupakan salah satu metode geofisika yang umumnya 

digunakan untuk mengetahui zona hidrokarbon secara detail ke arah horizontal. 

Sedangkan metode well logging  merupakan salah satu metode yang umumnya digunakan 

untuk mengetahui zona hidrokarbon secara detail ke arah vertikal yang datanya dapat 

dianalisis melalui analisis petrofisika. Berdasarkan data seismik dan well log, umumnya 

reservoar hidrokarbon diidentifikasi pada zona high resistivity sehingga zona low 

resistivity diabaikan karena dianggap mengandung air. Namun, untuk mendapatkan 

cadangan hidrokarbon baru, penelitian ini difokuskan pad ia zona reservoar loiw resistivity.                                                                                                                                                                                                                                                        

Berdasarkan hasil penelitian yang dipublikasikan oleh Aprillia, Dewanto, Karyanto, 

dan Ramadhan pada tahun 2018 di cekungan Sumatera Selatan, reservoar hidrokarbon 

yang ada pada zona resistivitas rendah diidentifikasikan sebagai lapisan minyak atau 

gas yang tersembunyi dan dinilai sebagai zona air  disebabkan karena keterbatasan dari 

log resistivitas dalam mengidentifikasi jenis hidrokarbon tersebut. Selain itu, zona 

resistivitas rendah dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya 

diantaranya; keberadaan mineral yang bersifat  konduktif, r e se rvoar  shaly sand, 

imicroporosity, dan air formasi. Metode yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah 
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metode well loging untuk analisis petrofisika secara kualitatif maupun kuantitatif. 

Hasilnya didapatkan  zona reservoar resistivitas rendah pada kedalaman 157i2–15i77 

meteir. Berdasarkan analisis petrofisika didapatkan nilai resistivitas rendah diantara (2. i7–

4i.4 iohm-m), gamima riay (92–i139 API), poirositas eifektif (13%i–19i%), watier saturation 

(i47%-74 i%) serta piermeabilitas seibesar 1 miD. Penelitian tersebut menggunakan softwiare 

Intieractive Peitrophysics 3.5i dan isoftware iMicrosoft Exciel untuk pengolahan data serta 

menggunakan data sumur, data iMudlog, data D iST, data Ro iuttine Corie Ainalysis dan data 

ianalisis baituan (Peitrogyraphy, XRiD & SiEM ) untuk ainalisis petriofisika.  

 Penelitiain tersebut memiliki kekurangan yaitu belum ada peta yang dapat 

memperlihatkan potensi reservoir low resistivity tersebut. Sehingga dalam penelitian 

tugas akhir ini akan dikembangkan dengan menggunakan data well dan data seismik 

untuk pembuatan pemodelan structure maps, peta ketebalan lapisan dan peta sebaran 

impedansi akustik zona reservoir low resistivity. Sehingga melalui pemodelan tersebut, 

dapat diketahui karakteristik dari reservoir zona low resistivity. Selain itu penelitian tugas 

akhir ini juga menggunakan metode sekuen stratigrafi untuk menentukan batas sekuen 

pengendapan yang terjadi pada zona reservoir low resistivity untuk mendukung analisis 

dari pemodelan tersebut. 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik reservoir low resistivity berdasarkan analisis petrofisika? 

2. Bagaimana sekuen pengendapan yang terjadi pada zona reservoir low resistivity 

berdasarkan respon log gamma ray? 

3. Bagaimana peta struktur kedalaman dan ketebalan zona reservoir low resistivity? 

4. Bagaimana model impedansi akustik pada reservoir low resistivity? 

1.3 Bataisan Masialah 

Adapun Batasan masalah pada penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemodelan geologi biawah perimukaan hanya menggunakan survei seiismik 3iD. 

2. Data suimur digunakan untuk ianalisis petirofisika dan analisis sekuen stratigrafi. 
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3. Dalaim meinganalisis pairameter pe itrofisik, tierd iapat tiiga koimponen ya ing diicari 

yaiitu piorrositas efiektif, isarturasi airi, dan ivolyume shaile. 

4. Hanya menientukan ziona reiservoir ilow resistivity idengan pemodelan inversi 

impedansi akustik dan peta struktur ketebalan lapisan. 

1.4 Tujuan  

1. Mengetahui karakteristik reservoir low resistivity berdasarkan analisis 

petrofisika. 

2. Menganalisis sekuen pengendapan yang terjadi pada zona reservoir low resistivity 

berdasarkan respon log Gamma Ray. 

3. Pemodelan peta struktur kedalaman dan ketebalan zona reservoir low resistivity. 

4. Menentukan penyebaran impedansi akustik pada reservoir low resistivity dengan 

pembuatan peta sebaran impedansi akustik. 

1.5 Manfaat  

 Hasil dari penelitian Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan informasi 

terkait potensi reservoir pada zona low resistivity berdasarkan hasil karakterisasi 

reservoir dengan pendekatan sekuen stratigrafi dan seismik inversi impedansi akustik 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan produksi hidrokarbon dari lapangan yang 

sudah produksi. 
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